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..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERNYATAAN

ngan ini saya menyatakan bahwa:
Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi pada karya tulis ilmiah ini
ada pada penulis, pembimbing | dan pembimbing I1.
Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan dalam daftar pustaka.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Maret 2020
Yang membuat pernyataan,

: ERAI (a4
TempEL B
‘ggées'AFFzm 15301
3000
EN;‘vﬂ("gBURUPIAH
Reva Yolanda
11582202370
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PERSEMBAHAN

Bacalah, dengan menyebut nama Rabb-mu.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah dan Rabb-mulah yang Maha mulia.

Yang mengajarkan Ralam (pena). Dia yang mengajarkan

manusia sesuatu yang tidak diketahui (QS: Al-‘Alag 1-5)

aka sesungguhnya bersama Resulitan ada Remudahan, sesungguhnya bersama Resulitan ada
kemudahan
(Q.S: Al-Insyirah 5-6).

NerRy BXSNS NIN

Alhamdulillahirrabbil alamin. ..

Sujud syukur hamba sembahkan Repadamu ya Allah Subhanahu Wa 1a’ala yang Maha
Agung yang Maha Tinggi yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas rahmat, nikmat
dan Rarunia-Mu sehingga engkau menjadiRan hamba manusia yang senantiasa berfikir,
berilmu, beriman dan bersabar serta bersyukur dalam menjalani Rehidupan ini. Lantunan
Shalawat dan salam hamba hanturkan Repada Baginda Rasulullah Muhammad
Shallaallahu alaihi Wa Sallam.

Ya Allah,
Terimakgsih untuk waktu dan Resempatan sehingga hamba mampu menjalani seqala urusan
di dunia sampai dititik ini. Semoga untuk setiap jalan yang hamba laRukan dan lalui menjadi
Jjalan ibadah dan jalan untuk meraih pahala serta menggapai ridho-Mu ya Allah.

=3 Teristimewa Ayahanda dan Ibunda Tercinta, Terkasih dan Tersayang

Z}[anya sebuah kado kecil yang dapat Ruberikan yang memiliki, sejuta cerita, sejuta
= kenangan, pengorbanan, dan perjalanan untuk mendapatRan masa depan yang

= RuinginRan atas restu dan dukungan yang Ralian berikan. Ayah, I6u Ralian tiada
Ee_maﬁ hentinya selama ini memberiku Rasih sayang, semangat, doa, dorongan, nasehat
& dan pengorbanan yang tak tergantiRan hingga aku selalu Ruat menjalani setiap

' rintangan yang ada. Terimalah bukti Recil ini sebagai
Rado Reseriusanku untuk membalas pengorbananmu.

Semoga ilmu yang telah diajarkan dan yang telah aku
peroleh, menuntunky menjadi manusia yang berharga di
dunia dan di akhirat nantinya. Aamiin.
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Life is a way to die in
“Khusnul Khotimah”
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UCAPAN TERIMAKASIH

salamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillahi rabbil alamin, Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah

ibbahanahu Wata’ala yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Isolasi dan Karakterisasi

Jamur yang Bersimbiosis pada Akar Tanaman Nanas (Ananas comosus L.)

ﬁ Lahan Gambut” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Fcﬂnértanian di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini penulis menyampaikan terimakasih

Képada:

1.
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Ayahanda Muhamad Aspan dan Ibunda Rosmanida, terimakasih atas setiap
cinta yang terpancar serta kasih sayang dan restu yang selalu mengiringi
langkah kaki penulis dan telah memberikan motivasi, mendo’akan,
memberikan dukungan serta materi yang sangat luar biasa kepada penulis.
Kepada kakakku Despa Amilda S. Pd yang selalu memberikan do’a dan
semangat kepada penulis. Semoga Allah Subbhanahu Wata’ala selalu
melindungi, serta membalas dan meridhoi segala ketulusan dan pengorbanan
yang telah diberi. Aamiin

Bapak Edi Erwan S.Pt., M.Sc., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc., selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Triani
Adelina, S.Pt., M.P. selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,
M.Agr.,Sc. selaku Wakil Dekan Il Fakultas Pertanian dan Peternakan.

Bapak Dr. Syukria lkhsan Zam, M. Si. sebagai Ketua Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dan selaku dosen penguji I, terimakasih atas kritik
dan saran yang sangat membantu dalam penyelesaian skripsi.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M. Sc selaku ketua munagasah, terimakasih
atas kritik dan saran yang sangat membantu dalam penyelesaian skripsi.
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Bapak Ir. Mokhamad Irfan, M. Sc. selaku Dosen Pembimbing | yang
senantiasa memberikan arahan, masukan, nasehat, semangat serta
motivasinya selama penulis menjalani studi S1 hingga selesai.

Bapak Yusmar Mahmud, S. P., M. Si. selaku Dosen Pembimbing Il sekaligus
pembimbing akademik yang telah banyak memberi arahan, masukan, nasihat
serta motivasi, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi.

Ibu Rita Elfianis, S. P., M. Sc. selaku dosen penguiji 1, terimakasih atas kritik
dan saran yang sangat membantu dalam penyelesaian skripsi.

Seluruh Dosen, karyawan dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

Tim Penelitian; Abdul Ghoni, Bakti Suhada Purba, Bobby Ramanda, Dwi
Suntari, Eka Pranadini Wijaya, Eri Permadi, Frihantiwi S.P., Nurfakhri,
Nurleni Kartika, Rizki, Surya Nanda, Ummi Muntamah dan Yelti Gustira
yang telah memberikan semangat, dukungan dan membantu dalam

penyelesaian tugas akhir.

. Sahabat penulis; Fitri Sundari, Nandayu Ulya Putri, Ratna Wilis, Riski Nella

Sari Batubara, Dwi Husniah dan Susilawati yang telah membantu,
memberikan semangat dan motivasi kepada penulis baik pada saat
perkuliahan maupun pada saat penyusunan skripsi ini.

Teman penulis; Tini, Bunga, Delfi, Fitri, Kurnia, Ghina, Rafika, Seprita, Siti,
Susi, Riri, Resi, Eriza yang selalu memberikan do’a, semangat dan motivasi
kepada penulis.

Keluarga Besar Lokal G Agroteknologi dan Agroteknologi angkatan 2015
serta seluruh mahasiswa Fapertapet yang tidak dapat disebutkan yang telah
memberikan semangat, dukungan dan membantu dalam penyelesaian tugas
akhir.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Pekanbaru, Maret 2020

Penulis
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Reva Yolanda dilahirkan pada tanggal 12 April 1996 di Koto

Rajo, Kecamatan Rao Utara, Kabupaten Pasaman. Lahir dari

pasangan Bapak Muhammad Aspan dan Ibu Rosmanida,
merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Masuk sekolah
dasar pada tahun 2003 di SDN 009 Maredan Kecamatan
= Tualang Kabupaten Siak dan tamat pada tahun 2009.

l;;da tahun 2009 melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di
é?kolah Menegah Pertama 08 Tualang dan tamat pada tahun 2012. Pada tahun
2012 penulis melanjutkan pendidikan ke SMAN 1 Tualang dan tamat pada tahun

2015.

Pada tahun 2015 melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SBMPTN) penulis diterima menjadi mahasiswa Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif

Kasim Riau.

Pada bulan Juni tahun 2017 penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapang di
B_glitbu Tropika Solok, Kecamatan Sumani, Kota Solok. Pada Bulan Juli sampai
%gustus 2018 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) di Desa
@atan 1, Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

2
F%da Bulan November 2018 sampai Januari tahun 2019 penulis melaksanakan
ﬁfnelitian dengan judul “Isolasi dan Karakterisasi Jamur yang Bersimbiosis pada

Akar Tanaman Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) di Lahan Gambut”.

o
]

%da tanggal 10 bulan Maret tahun 2020 dinyatakan lulus dan berhak menyandang
lar Sarjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi
x| J g p rrog g g

I@kultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.
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= Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang selalu melimpahkan

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
Edul “Isolasi dan Karakterisasi Jamur yang Bersimbiosis pada Akar
‘E_énaman Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) di Lahan Gambut”.

— Penulis mengucapkan terimakasih kepada Bpk. Ir. Mokhamad Irfan, M.Sc.
%)nagai dosen Pembimbing | dan kepada Bpk. Yusmar Mahmud, S.P., M.Si.
%bagai Pembimbing Il yang telah memberikan masukan, arahan serta bimbingan
@Iam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada
seluruh keluarga atas dukungan berupa do’a dan kasih sayangnya. Kepada rekan-
rgkan mahasiswa yang telah banyak membantu demi terselesaikannya skripsi ini,
yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Penulis mengucapkan terimakasih
semoga mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu Wata’ala.

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan banyak
kekurangan, baik dalam penulisan maupun materi yang disampaikan. Selanjutnya,
penulis menerima kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis
berharap memperoleh manfaat secara pribadi. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

kita semua baik masa kini maupun untuk masa yang akan datang.
Pekanbaru, Maret 2020

Penulis
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ISOLASI DAN KARAKTERISASI JAMUR YANG
BERSIMBIOSIS PADA AKAR TANAMAN
NANAS (Ananas comosus (L.) Merr.)

DI LAHAN GAMBUT

Reva Yolanda (11582202370)
Di bawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Yusmar Mahmud

INTISARI

NSNS NIN Yilw ejdido ey @

Jamur merupakan jenis makhluk hidup yang tidak beklorofil sehingga
j@mur sangat bergantung dengan makhluk hidup lain salah satunya tanaman
btididaya. Sebagian jamur mampu menghasilkan hormon tumbuh seperti IAA,
ﬁé?embantu melarutkan fosfat, serta mampu menjadi agen biokontrol terhadap
patogen yang dapat menyerang tanaman budidaya. Hal ini diduga jamur mampu
berasosiasi dengan tanaman budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi,
mengidentifikasi jamur serta menguji aktivitas biologis jamur pada akar tanaman
nanas di lahan gambut Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Tahap penelitian ini yaitu
pengambilan sampel akar, pembuatan media, penanaman sampel akar,
penghitungan populasi dan pemurnian jamur serta mengidentifikasi dan menguji
jamur dengan uji penghasil IAA, uji aktifitas pelarut fosfat dan agen biokontrol.
Hasil isolasi diperoleh terdapat 5 isolat jamur yaitu Penicillium spp., Aspergillus
sp., Trichoderma sp. dan Mucor sp. Isolat jamur penghasil 1AA tidak ada. Isolat
jamur pelarut fosfat yaitu Penicillium spp., Aspergillus sp. Trichoderma sp. dan
hucor sp. Isolat jamur sebagai agen biokontrol yaitu Penicillium spp., Aspergillus
ﬁ., Trichoderma sp. dan Mucor sp.

ta Kunci : Isolasi, Identifikasi, Jamur, Tanaman Nanas
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ISOLATION AND CHARACTERIZATION OF SYMBIOTIC
FUNGI FROM Ananas comosus (L.) Merr
ROOTS IN PEATLANDS

Reva Yolanda (11582202370)
Under the guidance of Mokhamad Irfan and Yusmar Mahmud

ABSTRACT

NS NIN!lw ejdid ey @

Fungus is a type of organism that is not chlorophyllyl so that the fungus
ﬁvery dependent on other organism, one of which is a cultivation plant. Some
fungi are able to produce growth hormones such as IAA, help dissolve phosphate,
and are able to become biocontrol agents against pathogens that can attack
eultivation plants. It is suspected that the fungus is able to associate with
cultivated plants. This study aims to isolate, identify fungi and test the biological
activity of fungi in pineapple plant roots in peatlands in Siak Regency, Riau
Province. The stages of this research are root sampling, media making, root
sample planting, population counting and purification of mushrooms as well as
identifying and testing fungi with 1AA-producing tests, phosphate solvent activity
tests and biocontrol agents. The isolation results obtained were 5 fungi isolates
namely Penicillium spp, Aspergillus sp, Trichoderma sp, and Mucor sp. Not found
fungi with IAA-producing. Phosphate solvent isolates are Penicillium spp,
Aspergillus sp, Trichoderma sp, and Mucor sp. Isolates as biocontrol agents are
Penicillium spp, Aspergillus sp, Trichoderma sp, and Mucor sp.

55

eywords: Isolation, Identification, Fungi, Ananas comosus L. Merr
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zZI

Q I. PENDAHULUAN

=

o

Pl Latar Belakang

; Nanas (Ananas comusus (L.) Merr) merupakan salah satu tanaman

hartikultura yang buahnya banyak disukai oleh masyarakat di berbagai penjuru
dunia. Nanas mendominasi perdagangan buah tropika dunia sehingga nanas juga

n

@gat berperan dalam bidang ekonomi (Simarmata et al, 2016). Di Indonesia
produksi nanas pada tahun 2015 mencapai 1.729.603 ton dan pada tahun 2016
racaencapai 1.396.153 ton (BPS, 2018). Sedangkan di daerah Riau produksi nanas
pzda tahun 2014 mencapai 107.438 ton dan pada tahun 2015 mencapai 74.389,
I@ususnya di daerah Kabupaten Siak mencapai 8.507 ton (BPS Riau,2017). Perlu
g‘f)janya upaya dalam peningkatan produksi nanas di Indonesia salah satunya
dengan pemanfaatan lahan marjinal dalam pengalihfungsian lahan produktif hal
ini dikarenakan Indonesia memiliki potensi pengembangan pertanian yang besar
pada lahan gambut.

Menurut Ratmini (2012) Indonesia memiliki lahan gambut terluas diantara
negara tropis, yaitu sekitar 21 juta ha atau 10,8% dari luas daratan Indonesia.
Mahdiyah (2015) menyatakan bahwa tanah gambut terbentuk dari hasil
dekomposisi bahan-bahan organik dalam keadaan anaerob. Tanah gambut
memiliki karakteristik fisika dan kimia yang dapat mempengaruhi tingkat
I%suburan gambut. Mikroorganisme pada tanah gambut beranekaragam dan
remiliki peranan penting sebagai dekomposer, penyedia unsur hara bagi
Ignaman, penghasil enzim. Jamur merupakan salah satu mikroorganisme yang
rersimbiosis dengan tanaman budidaya. Manfaat yang dapat diperoleh dari
aianya asosiasi jamur yaitu peningkatan unsur hara, meningkatkan ketahanan
@rhadap kekeringan dan tahan terhadap serangan patogen (Sukmawaty dKk,.
2)15). Pada penelitian Rao (2007) ditemukannya jamur Penicillium sp. 1 dan
Espergillus sp. sebagai pelarut fosfat serta ditemukanya jamur yang dapat
r:ﬁg'engendalikan penyakit tanaman, yakni Penicillium citrinum, Pseudomonas sp.,
dan Burkholderia sp.

Menurut Tarmedi (2006) menyebutkan dalam penelitiannya, pada kondisi

Su

trtekan beberapa vegetasi akan mengalami kesulitan dalam proses pertumbuhan

|8 |
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(ﬁn menyerap beberapa unsur hara. Sebagai salah satu solusinya vegetasi tersebut
q?an lebih meningkatkan simbiosisnya terhadap jamur untuk membantu dalam

Penyerapan unsur hara.
m

=S
akar tanaman maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Isolasi dan

Hal ini menandakan bahwa adanya aktivitas biologi mikroorganisme pada

Rarakterisasi Jamur yang Bersimbiosis pada Akar Tanaman Nanas (Ananas

(=
cgmosus (L.) Merr.) di Lahan Gambut”.

J(;{)Z. Tujuan

g Tujuan penelitian ini adalah:

]‘.; Mengisolasi jamur pada akar tanaman nanas di lahan gambut Desa

g Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak.

2. Karakterisasi jamur pada akar tanaman nanas di lahan gambut Desa
Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak.

2l Menguji aktivitas biologis jamur pada akar tanaman nanas di lahan gambut
Desa Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak.

1.3. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi jamur yang
berperan aktif pada akar tanaman nanas di lahan Desa Tanjung Kuras, Kecamatan
%ngai Apit, Kabupaten Siak.

Hipotesis

dITWEls] 33

Hipotesis penelitian ini adalah adanya jamur yang berasosiasi pada akar

tanaman nanas di lahan gambut Desa Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit,

o
c
o]
QD
~—+
@
5
<5
S
=
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Lahan Gambut

Gambut adalah material organik (mati) yang berbentuk dari bahan- bahan

w eydio yeH @

organik, seperti dedaunan, batang dan cabang serta akar tumbuhan, yang
terakumulasi dalam kondisi lingkungan yang tergenang air, sangat sedikit oksigen

n

(gn keasaman tinggi serta terbentuk di suatu lokasi dalam jangka waktu geologis
yang lama. Tanah gambut umumnya memiliki kadar pH yang rendah, memiliki
kczapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah, memiliki
Igndungan unsur K, Ca, Mg, dan P yang rendah dan memiliki kandungan unsur
ngq;?kro (Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah (Sasli, 2011).

= Lahan gambut Indonesia saat ini berupa lahan pertanian dan perkebunan,
hutan campuran, hutan sekunder bekas tebangan, semak belukar dan padang
rumput rawa (Istomo, 2008). Suwondo dkk. (2012) menambahkan gambut Riau
memiliki ketebalan rata-rata > 2 m sehingga hanya sebagian gambut Riau yang
bisa dikembangkan menjadi lahan pertanian.

Lahan gambut umummnya memperoleh unsur hara dari air hujan sehingga
miskin hara dan pH sangat rendah sampai rendah (2 - 4,5). Akibat perbedaan
pedogenesis tanah mineral dan tanah gambut maka karakter tanah gambut berbeda
dengan tanah mineral (Krisnohadi, 2011).

;‘:;- Fauna tanah memegang peranan penting dalam ekosistem tanah, karena
[Iroses dekomposisi material organik dalam tanah ikut ditentukan oleh adanya
guna tanah di habitat tersebut sehingga bermanfaat bagi kesuburan tanah.
Peranan fauna tanah sangat penting dalam proses dekomposisi bahan organik pada
lgrjah gambut dan menjaga keseimbangan ekosistem, serta pengelolaan gambut
9§cara berkelanjutan, sehingga penggunaan bahan kimia dalam pengelolaan lahan
é’émbut dapat dikurangi dengan melibatkan fungsi makrofauna tanah, maka dari
}Eu perlu dieksplorasi jenis dan jumlah individu mesofauna tanah sebagai
d:e:komposer bahan organik (Risman dan lkhsan, 2017). Menurut Sudaryono
@)09) mengatakan bahwa mikroorganisme tanah akan menunjukkan aktivitas

lggbesar pada kisaran pH yang berhubungan erat dengan proses-proses siklus hara,

neny wisey jrrek
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nyakit tanaman, dekomposisi dan sintesa senyawa kimia organik dan transpor

X &H

gas ke atmosfir oleh mikroorganisme, seperti metan.

2;2. Tanaman Nanas

§ Dalam sistematika tumbuhan, nanas dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Iiegnum: Plantae; Divisio: Spermatophyta; Classis: Angiospermae; Ordo:
Bromeliales; Familia: Bromiliaceae; Genus: Ananas; Species: Ananas comosus
@) Merr. Nanas merupakan salah satu jenis buah yang banyak diminati oleh
rg%lsyarakat. Bentuknya bulat panjang, kulit buahnya bersisik (Putri dkk., 2015).
:7)? Tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan tanaman buah
yang berasal dari Amerika tropis yaitu Brazil, Argentina dan Peru. Tanaman
rﬁ;é.nas telah tersebar ke seluruh penjuru dunia, terutama di sekitar daerah
khatulistiwa yaitu antara 25 °LU dan 25 °LS. Di Indonesia tanaman nenas sangat
terkenal dan banyak dibudidayakan dari dataran rendah sampai ke dataran tinggi.
Daerah penghasil nenas di Indonesia yang terkenal adalah Subang, Bogor, Riau,
Palembang dan Blitar (Sunarjono, 2005).

Menurut Samadi (2016) tanaman nanas berbentuk semak dan bersifat
tahunan, digolongkan dalam kelas Monokotil. Bunga nanas bersifat majemuk
yang terdiri lebih dari 200 kuntum bunga tanpa tangkai yang selanjutnya
berkembang menjadi buah majemuk. Tanaman nanas dapat berbunga setiap saat
én penyerbukannya dilakukan dengan perantaraan angin, burung dan lebah.
Eanaman nanas yang dirawat dengan baik mampu menghasilkan buah hingga 4-5
%nerasi. Daerah yang sesuai untuk budidaya nanas dalam skala besar adalah
@erah dengan curah hujan cukup basah, antara 1000 - 1500 mm/tahun, dengan 4-
Ebulan kering dalam siklus satu tahun. Tanaman nanas dapat tumbuh dan
terproduksi optimal pada kisaran suhu antara 29 - 32 °C, namun masih dapat
k%_rproduksi dengan baik pada kisaran 23 - 32 °C. Derajat keasaman (pH) tanah
y'éng sesuai untuk pertumbuhan tanaman nanas antara 4,5 - 6,7.

9(; Berdasarkan karakteristik tanaman dan buah, nenas dapat dikelompokkan
r’éenjadi lima kelompok yang berbeda yaitu Cayenne, Queen, Spanish, Abacaxi
%n Maipure. Pengelompokan tersebut berdasarkan ukuran tanaman dan ukuran
&J’ah, warna dan rasa daging buah serta pinggiran daun yang rata dan berduri

o]
@{akasone dan Paul, 1998). Karakteristik nenas Queen antara lain mempunyai

4
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@uran tanaman, daun dan buah yang lebih kecil. Secara umum memiliki ciri-ciri
tgoi daun berduri, bobot buah sekitar 0,5 — 1,1 kg, bentuk buah konikal, mata buah
ﬁenonjol, kulit buah berwarna kuning, daging buah berwarna kuning, rasanya

Manis, kandungan asam dan serat rendah (Sari, 2002).

Jamur

N i w

Jamur merupakan salah satu regnum dalam sistem klasifikasi makhluk
@up. Seperti halnya regnum tumbuhan, maka jamur juga memiliki tingkat
Ié)anekaragaman yang tinggi (Khayati dkk., 2016). Menurut Rahma (2018) jamur
azuéalah salah satu keunikan yang memperkaya keanekaragaman jenis makhluk
r;dup dalam dunia tumbuhan. Sifatnya yang tidak berklorofil menjadikannya
lsg#gantung kepada makhluk hidup lain, baik yang masih hidup maupun yang telah
mati. Jamur memegang peran penting dalam proses di alam yaitu menjadi salah
satu dekomposer unsur - unsur alam.

Jamur dapat ditemukan pada suatu sistem jaringan tumbuhan seperti biji,
daun, bunga, ranting, batang dan akar. Berbagai senyawa fungsional dapat
dihasilkan oleh jamur. Senyawa yang dihasilkan jamur dapat berupa senyawa anti
kanker, antivirus, antibakteri, antifungi, hormon pertumbuhan tanaman,
insektisida dan lain-lain (Noverita dkk., 2009).

Keuntungan dengan adanya jamur pada tanaman inang adalah
r%’eningkatnya toleransi terhadap logam berat, meningkatkan ketahanan terhadap
@keringan, menekan serangan hama/penyakit, resistensi sistemik terhadap
i’gtogen. Jamur berpeluang besar sebagai agen biokontrol untuk mengendalikan
@togen tumbuhan (Sriwati dkk., 2011).

2%.1. Jamur Penghasil IAA
é Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik selain zat hara yang

B |

(?glam jumlah sedikit dapat mendorong (promote), menghambat (inhibit) maupun
S
mengubah berbagai proses fisiologis tanaman. Salah satu zat pengatur tumbuh
-

yémg terkenal mendorong perpanjangan sel pucuk dan merangsang pertumbuhan
éﬁar adalah auksin. Zat pengatur tumbuh dari kelompok auksin dapat digunakan

=)
uptuk merangsang pertumbuhan akar. Auksin sintetik seperti IAA dan IBA

neny wisey jrrek
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(i;tgunakan untuk mendorong pertumbuhan akar dari stek tanaman berkayu dan
lgxgrbatang lunak (Husniati, 2010).
‘§ Tanah gambut, termasuk jenis tanah dengan kondisi cukup ekstrim yaitu
ﬁf—l 3 - 5. Kondisi tersebut diduga masih terdapat mikroba yang mampu
menghasilkan hormon tumbuh, salah satunya IAA. Manfaat IAA untuk tanaman
zi_cﬁ-tara lain: memacu pemanjangan sel, sehingga perkembangan akar menjadi
(Etimal. Hormon IAA yang dihasilkan oleh mikroba dapat meningkatkan jumlah
rambut akar dan akar lateral tanaman. Penyerapan hara pada tanah menjadi
r%aksimal sehingga tanaman akan tumbuh lebih cepat atau lebih besar (Larosa
@T(k,. 2013). Frankenberger dan Arshad (1995), menambahkan bahwa produksi
IRA sangat bervariasi antar spesies dan strain dalam genera yang sama dan juga
;i)pengaruhi oleh kondisi lingkungan, tingkat pertumbuhan dan ketersediaan
substrat seperti asam amino.

Mikroorganisme yang dapat menghasilkan IAA salah satunya adalah
jamur. Jamur yang dapat menghasilkan auksin antara lain Phanerochaete
chryosporium, Colletotrichum gloeosporioides dan Aeschynomene (Astriani dkk.,

2014).

2.3.2. Jamur Pelarut Fosfat (JPF)

Fosfat merupakan nutrisi essensial yang diperlukan oleh tanaman dalam
ri?rtumbuhan dan perkembangannya. Fosfat sebenarnya terdapat dalam jumlah
@ng melimpah dalam tanah, namun sekitar 95 - 99% terdapat dalam bentuk fosfat
&fgak terlarut sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman (Sanjotha et al., 2011).

Menurut Nasution (2014) fosfat merupakan nutrisi essensial yang

dTwI

diperlukan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Bentuk

u

ketersediaan P di dalam tanah sering menjadi faktor pembatas pertumbuhan dan

I9

produksi tanaman. Organisme pelarut fosfat merupakan salah satu alternatif untuk
I

mMengatasi masalah tersebut.

Mikroorganisme pelarut fosfat merupakan mikroorganisme yang

mpunyai kemampuan mengekstrak fosfat dari bentuk yang tidak larut menjadi

ge;{g‘ng jo

ntuk yang tersedia bagi tanaman melalui sekresi asam-asam organik yang

%g

hasilkan untuk melepaskan P dari kompleks jerapan (Hanafiah dkk., 2009).
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Menurut Ponmurugan and Gopi (2006) mikroba pelarut fosfat dalam

AEH ©

kegiatannya mengeluarkan asam organik, ZPT dan enzim fosfatase yang dapat
ﬁembantu pelarutan fosfat dalam tanah hingga mencapai 44,08 ppm. Contoh
¢éndawan pelarut fosfat yaitu Aspergillus niger (Nasution, 2014).

i Hasil penelitian Fatmala (2015), diperoleh 4 genus JPF yang ditemukan
Eéda tanah Andisol terdampak erupsi gunung Sinabung yaitu Aspergillus sp.,
Eichoderma sp. dan Penicillium spp. dan JPF yang mampu bertahan hidup
himgoa ketebalan abu > 8 cm adalah Aspergillus sp. Berdasarkan hasil uji potensi
r%oedia padat dan tanah Andisol Penicillium sp.2 memiliki kemampuan paling baik

=
dalam melarutkan fosfat.
P

%293.3. Agen Biokontrol

Salah satu agen hayati yang sudah ditemukan dan banyak digunakan
adalah jamur antagonis. Jamur antagonis adalah jamur non patogen dan sebagian
besar merupakan jamur endofit yang berasosiasi dengan jaringan tanaman tanpa
menimbulkan penyakit bagi tanaman. (Sriwati dkk, 2011).

Menurut Susanna (2006) keanekaragaman mikroorganisme yang antagonis
dan kekayaan sumberdaya alam dalam tanah pertanian sebenarnya menjanjikan
peluang yang cukup besar untuk dimanfaatkan dalam pengendalian hayati
terhadap penyakit tanaman tanpa merusak lingkungan. Oleh sebab itu, saat ini
r%’etode pengendalian telah diarahkan pada pengendalian secara hayati.
TEichoderma diketahui memiliki kemampuan antagonis terhadap jamur patogen.
*&ichoderma mudah ditemukan pada ekosistem tanah dan akar tanaman.
I@Bkanisme antagonistik jamur antagonis meliputi hiperparasitisme (mikoparasit),
;;rtibiosis dan kompetisi. Trichoderma sp. Menghasilkan enzim dan senyawa
%tibiosis yang mampu menghambat bahkan membunuh patogen. Senyawa
&nibiosis tersebut yaitu gliotoksin, glioviridin dan Trikodermin yang sangat berat

waenghambat pertumbuhan patogen. (Alfizar et al., 2013).
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I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Lokasi pengambilan sampel dilakukan di kebun nanas Desa Tanjung

w ejdio yeH @

Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak. Isolasi dan Karakterisasi Jamur
dilakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi Universitas Islam

n

I%geri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan

aret 2019 sampai April 2019.
=

g:-Z. Bahan dan Alat

Q;; Bahan yang digunakan adalah : sampel akar tanaman nanas, aquades
B;fatako Chemica, media Potato Dextrose Agar Merck, jamur patogen Fusarium
sp., media Pikovskaya Himedia®, NaCl fisiologis Merck®, alkohol 70%, L-
Triptofan Himedia®.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: pisau, parang, meteran,
penggaris, alat tulis, alat dokumentasi (Kamera), autoclave, pipet volume, cool
box, incubator, timbangan elektrik, tabung reaksi, petridish, mikropipet, rak
tabung, hot plate, laminar air flow, vorteks, oven, colony counter, aluminium foil,

plastik klip, tali rafia, kertas label, dan kapas.

33. Metode Penelitian

g Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode Diagonal
Sampling, yaitu dengan mengambil sampel akar di kebun nanas Desa Tanjung
Iguras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak, kemudian mengisolasi dan
mengidentifikasi jamur yang bersimbiosis pada akar yang didapat secara
rggkroskopis dan mikroskopis. Kemudian data yang didapat akan

(ﬁinterprestasikan dalam bentuk deskriptif.
-

®y18

4. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di laboratorium Patologi Entomologi

S 30

dan Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan kebun
@énas Desa Tanjung Kuras, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak dengan
@ngambilan sampel akar kemudian dibawa ke laboratorium yang telah

o)
disediakan media lalu penanaman sampel akar di laminar air flow yang
Lo 2

8
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100 m

N
3

©

@ranjutkan dengan penghitungan populasi setelah 3 hari penanaman yang
Ig?mudian dimurnikan dan dilanjutkan dengan beberapa uji seperti karakterisasi
@n uji penghasil 1AA, pelarut fosfat dan agen biokontrol. Alur pelaksanaan
ﬁénelitian dapat dilihat pada Lampiran 1 dan pelaksanaan penelitian dapat dilihat
ggada Lampiran 7.

>

84.1. Pengambilan Sampel

z Pengambilan sampel akar dilakukan dengan metode diagonal sampling.
gmpel yang digunakan yaitu akar tanaman nanas yang diambil dari 5 titik di area
gnaman nanas luas 2 ha dengan menggunakan GPS di setiap titiknya. Setiap
rg)ﬁnpun tanaman masing-masing diambil dengan perkiraan berat 100 gram ( 3
lsg)haman nanas ), kemudian akar tersebut dibagi menjadi 3 bagian yaitu pangkal,
tengah, dan ujung dengan panjang 10 cm. Sampel akar dimasukkan ke dalam
plastik klip dan diberi label, kemudian disimpan di dalam cool box dan dibawa ke

laboratorium. Pengambilan titik sampel dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Titik Pengambilan Sampel

4.2. Pengukuran pH Tanah

Pengukuran pH tanah dilakukan menggunakan pH meter dengan rasio 1 :

2m
«—> 200 m
4 5
U]
g 96 m
) 3
[ 109,124 m
3
A
C
= 196 m
< (i S 2
E
(2]
=
=
Lo 2
W
3
o
=
5N

nNSampel tanah ditimbang seberat 10 g kemudian dimasukkan ke dalam tabung

e A

lenmeyer yang berisi akuades 50 ml (Irfan, 2014). Kemudian tanah yang sudah
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(i;tcampur dengan air akuades dihomogenkan menggunakan shaker pada kecepatan
@O rpm selama 30 menit. Setelah dilakukan pengadukan selama 30 menit tanah
@Jkur dengan menggunakan pH meter selama 5 menit dengan 3 Kali
ﬁéngulangan, setelah melakukan pengulangan sebanyak 3 kali yang didapat
d?ipagi menjadi tiga sehingga didapat pH yang sebenarnya (Fitrah, 2015).

=
&4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan

Z Pensterilan alat dilakukan dengan menggunakan metode panas kering yang
é)ovenkan pada suhu 170°C selama 2 jam. Peralatan yang disterilkan dengan
nq’;enggunakan oven adalah Cawan Petri untuk wadah media. Alat seperti jarum
(;)@,e, pinset, dan batang kaca disterilkan dengan pembakaran (flamming) dengan
lﬁgénggunakan bunsen. Untuk aquades dan PDA disterilkan menggunakan

autoclave.

3.4.4. Pembuatan Media PDA

Proses pembuatan media PDA yaitu dengan melarutkan media PDA
menggunakan aquades dengan perbandingan 40 g media PDA ditambah 1 liter
aguades yang dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dan ditutup dengan alumunium
foil. Selanjutnya media dipanaskan dan diaduk menggunakan alat Hot plate
hingga larut dengan suhu 50 °C dan kecepatan 7 rpm. Setelah larut media
disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121 °C selama 15 menit. Media
%ng telah disterilkan pada suhu £ 50 °C Kemudian ditambahkan Antibiotik
s'§_banyak 100 mg / 0,1 g per 100 ml media PDA, kemudian diaduk hingga rata,
s§lanjutnya dituang sebanyak 15 ml kedalam cawan petri di dalam laminar air
on.
%21.5. Isolasi dan Enumerasi Jamur yang Terdapat pada Akar Tanaman

Nanas

A3181

Pengenceran sampel akar tanaman nanas dilakukan secara aseptik dengan
%‘ngenceran berseri di dalam laminar air flow. Akar tanaman nanas dipotong
rg_enjadi 3 bagian dengan panjang 5 cm, kemudian ditambahkan NaCl fisiologis
s?t;eril 0.85% dengan perbandingan 10 g : 90 ml lalu dihomogenkan dengan shaker
g?da kecepatan 100 rpm selama 1 jam untuk pengenceran 10™. Dari tabung
@;ngeceran 10" ambil 1 mL pindahkan ke tabung reaksi yang berisi NaCl

10
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ﬁgiologis steril 9 mL yang menjadi pengenceran 10 dan seterusnya sampai

ngngenceran 10™. Proses pengeceran dapat dilihat pada Gambar 3.2.

'§ m m ml
QO

3 T /) ) )
= ; \_/ "\ "
= 9 9 9
= o\ m m m
Z 90 ml| | | |

2 g U \_/ \_/
g Gambar 3.2. Metode Pengenceran

= Penanaman jamur diambil dari 2 pengenceran pertama yaitu 10~ dan 107,
A

sgcgtiap pengenceran diambil 0,5 mL menggunakan mikro pipet untuk ditanam ke
media PDA secara duplo, selanjutnya sebar dengan batang penyebar steril
(setelah diperkirakan dingin lalu digunakan). Berikan label pada setiap cawan
petri. Inkubasi dilakukan pada suhu ruang selama 5-7 hari.

Setelah tumbuh koloni dihitung dengan colony counter. Cawan yang
dipilih dan dihitung adalah Cawan Petri yang koloninya berjumlah antara 15 - 150

koloni. Jumlah koloni dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
1

Populasi/g = - X

berat sampel falctor pengenceran

x jumlah koloni dalam cawan

3/4.6. Pemurnian Jamur

§_ Pemurnian dilakukan pada setiap koloni jamur yang dianggap berbeda
b:érdasarkan morfologi makroskopis yang dapat dilihat dari penampakan warna,
kgntuk, dan pola persebaran koloni. Satu koloni dari masing-masing koloni jamur
yeing tumbuh diambil menggunakan jarum ose dan digoreskan pada permukaan
|§edia PDA. Biakan yang telah murni diinkubasi dengan suhu kamar lebih kurang

c@'ngan suhu 28 °C selama 5-7 hari.
-

w
ok &

35.  Parameter Pengamatan

$5.1. Identifikasi dan Karakterisasi Jamur

E Pengamatan makroskopis meliputi warna koloni dan bentuk koloni.
Igentifikasi secara mikroskopis ialah dengan mengidentifikasi jamur dibawah

@kroskop untuk melihat hifa, ada atau tidaknya konidia. Pengamatan

11
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ikroskopis dilakukan dengan mengambil jamur menggunakan jarum ose
mudian diletakkan pada kaca objek (Fitrah, 2015).

B B

2. Potensi Produksi IAA
Isolat jamur diinokulasikan pada media Potato Dextrose Agara (PDA)

d;gngan penambahan L-Triptofan (0,1 g). Kemudian diinkubasi pada suhu ruang

1w g3d

selama 3 hari dalam kondisi gelap. Pereaksi Salkowski diteteskan pada isolat
jénur yang telah tumbuh pada medium PDA. Selanjutnya isolat yang telah
é%etesi pereaksi Salkowski disimpan dalam ruang gelap selama 60 menit pada
scgmu ruang. Larutan akan berubah menjadi warna merah muda, hal ini merupakan
i%jikasi adanya kandungan IAA dalam larutan tersebut (Astriani, 2014).

;.)5.3. Indeks Kelarutan Fosfat (IKF)

Kegiatan ini dilakukan dengan cara menumbuhkan isolat-isolat jamur yang
telah dikoleksi sebelumnya pada media selektif Pikovskaya’s Agar. Selanjutnya,
pertumbuhan koloni diamati dan diukur selama 7 hari. Isolat jamur yang dapat
melarutkan fosfat ditandai oleh zona disekitar koloni dan diameter zona bening
menggunakan penggaris dan kaca pembesar dilakukan sebanyak 2-3 kali pada
posisi yang berbeda kemudian hasil pengukuran dirata-ratakan (Islamiati dan
Zulaika (2015). Penghitungan IKF dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Digmeter Total

IKF =

Digmeter Koloni

Keterangan :

x

L

A = Diameter total
B = Diameter koloni

N dTUIR]S] 9je]

s

r'y
>

A\ 4

Gambar 3.3. Penghitungan IKF

Koloni yang tumbuh dan mampu membentuk zona bening diindikasikan
agai isolat yang mampu melarutkan fosfat.
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©
é,%A. Persentase Hambatan

O

Uji isolat sebagai agen biokontrol dilakukan menggunakan cara oposisi

@hgsung dengan meletakkan inokulum pada cawan petri, masing-masing
%éngujian dibuat garis tengah dan diberi dua titik (Alfizar dkk,. 2013). Biakan

diinkubasi pada suhu kamar (28 °C — 30 °C), lalu amati zona penghambatan yang

terbentuk disekitar jamur patogen. Skema penghitungan persentase hambatan

(=
iglat jamur dapat dilihat pada Gambar 3.4.
Rersentase Penghambatan dihitung dengan Rumus (Supriati dkk,. 2010) :

ri—r2

n

pP= x 100 24

T

w
L
o
Py= Persentase penghambat
kb = Jari-jari isolat patogen yang menjauh
=

r2 = Jari-jari isolat patogen yang mendekat
Keterangan :

A= jamur isolat yang diujikan

P= jamur Fusarium sp.

Gambar 3.4. Skema Penghambatan Oleh Jamur Antagonis Terhadap Patogen.
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini didapat kesimpulan bahwa:

Terdapat 5 isolat yang ditemukan pada akar tanaman nanas: Penicillium
sp. 1, Aspergillus sp., Trichoderma sp., Penicillium sp. 2 dan Mucor sp.
dengan rata-rata jumlah populasi jamur mencapai 2,6 x 10* CFU/g Akar.
Isolat jamur yang bersimbiosis dengan akar tanaman nanas: Penicillium
sp. 1, Aspergillus sp., Trichoderma sp., Penicillium sp. 2 dan Mucor sp.
Aktivitas biologi isolat yang berperan sebagai JPF yaitu: Penicillium sp. 1,
Aspergillus sp., Trichoderma sp., Penicillium sp. 2 dan Mucor sp.; Isolat-
isolat yang berfungsi sebagai agen biokontrol yaitu: Penicillium sp. 1,
Aspergillus sp., Trichoderma sp., Penicillium sp. 2 dan Mucor sp. serta

tidak ada satupun isolat yang menghasilkan 1AA.

Saran

Untuk melengkapi aktivitas biologi isolat yang didapat diperlukan uji

patogenisitas terhadap patogen utama tanaman nanas.
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